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Pandemi covid-19 memberikan pengaruh yang besar terhadap dunia pendidikan, sehingga menyebabkan 
terjadinya beberapa perubahan terutama pada metode pembelajaran. Kementerian pendidikan dan kebudayaan 
memberikan peraturan bahwa metode pembelajaran yang digunakan pada masa pandemi yaitu metode 
pembelajaran daring. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui analisis efektivias pembelajaran pada 
pendidikan vokasi dengan metode asynchronous dan metode synchronous. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dan model penelitian desain eksperimen (quasi-experiment) dengan non-equivalent 
control group design. Subjek penelitian adalah SMK N 2 Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI RPL yang berjumlah 68 orang. Teknik analisis data menggunakan Uji Normalitas – Gain (N-Gain) 
dan Uji-T untuk kedua kelompok sampel. Nilai N-gain pada pada kelas eksperimen sebesar 53,77%, 
sedangkan kelas kontrol nilai N-gain sebesar 59,30%. Berdasarkan hasil uji-T terdapat perbedaan yang 
disignifikan antara hasil belajar peserta didik dengan metode pembelajaran asynchronous dan metode 
pembelajaran synchronous. Tingkat keefektivan terjadi pada metode synchronous dengan menggunakan video 
conference, sehingga penerapan metode synchronous dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: efektifitas, quasi-experiment, asynchronous, synchronous, pendidikan vokasi. 
 
Abstract 
The Covid-19 pandemic has a major impact on the world of education, causing several changes, especially in 
learning methods. The Ministry of Education and Culture provides a regulation that the learning method used 
during the pandemic is the online learning method. The purpose of this study was to determine the analysis of 
the effectiveness of learning in vocational education using asynchronous and synchronous methods. This type of 
research is quantitative research and a quasi-experimental research model with a non-equivalent control group 
design. The research subject was SMK N 2 Padang. The population in this study were 68 students of class XI 
RPL. The data analysis technique used Normality Test - Gain (N-Gain) and T-Test for both sample groups. The 
N-gain value in the experimental class was 53.77%, while in the control class the N-gain value was 59.30%. 
Based on the results of the T-test there is a significant difference between student learning outcomes with 
asynchronous learning methods and synchronous learning methods. The level of effectiveness occurs in the 
synchronous method using video conferencing, so that the application of the synchronous method can improve 
student learning outcomes. 
Keywords: effectiveness, quasi-experimental, asynchronous, synchronous, vocational education. 
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PENDAHULUAN 
Lembaga pendidikan yang mengembangkan pendidikan vokasi adalah Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Hal ini merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan sumber daya manusia yang 
memiliki keahlian dan keterampilan (Pelaksanaan et al., 2021). Pada umumnya pembelajaran SMK 
menggunakan 2 metode pembelajaran yaitu Metode Belajar Teori dan Metode Belajar Praktek, sehingga 
kemampuan dan keahlian peserta didik dapat diukur melalui kedua hal tersebut. Dalam proses belajar 
mengajar, guru dituntut untuk memberikan pengajaran yang dapat menarik minat dan motivasi belajar peserta 
didik (Mahadiraja & Syamsuarnis, 2020). Proses pembelajaran saat ini berlangsung secara efektif dengan 
adanya interaksi sosial yang terjadi antara guru dan peserta didik, guru dan guru bahkan peserta didik dan 
peserta didik lain. Selain itu, pengajaran yang diberikan oleh guru dapat diterima, dipahami dan dilaksanakan 
langsung oleh peserta didik melalui metode belajar teori dan praktek (Jamal S, 2020). 
Dengan meningkatnya angka penyebaran Covid-19 di Indonesia, pemerintah menerapkan kebijakan 
untuk mengurangi aktifitas diluar rumah, sehingga Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memberikan 
peraturan baru bahwa proses pembelajaran yang semula dilakukan tatap muka langsung disekolah, kini hanya 
dapat dilakukan dirumah secara jarak jauh/daring (Setiawan, 2020). Hal ini dilakukan untuk memenuhi hak 
peserta didik dalam mendapatkan layanan pendidikan tanpa batasan ruang dan waktu. Proses pembelajaran 
daring mengakibatkan interaksi social antara guru dan peserta didik tidak maksimal serta pengajaran yang 
diberikan oleh guru tidak sepenuhnya dapat dipahami dan dipraktekkan oleh peserta didik (Ratu et al., 2020). 
Untuk itu, guru dituntut untuk menciptakan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keefektifan proses 
pembelajaran selama masa pandemik (Oktavian & Aldya, 2020).  
Metode pembelajaran daring dapat dilakukan dengan pemanfaatan video conference dan pemanfaatan 
media elearning atau disebut sebagai metode asynchronous dan metode synchronous (Fahmi, 2020). Metode 
ini sangat diperlukan khususnya bagi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dikarenakan SMK lebih 
mengoptimalkan metode belajar praktek dibanding metode belajar teori. Dengan penerapan metode 
asynchronous pemberian materi dan tugas dapat dilakukan melalui media elearning (Didin et al., 2020). 
Sedangkan dengan penerapan metode synchronous guru dan peserta didik dapat tetap melakukan praktek 
meskipun dalam kondisi jarak jauh melalui platform-platform video conference (Narayana, 2016). Penerapan 
metode tersebut diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran dan mempermudah dalam penyampaian 
materi pelajaran. Pada dasarnya pembelajaran tatap muka disekolah lebih efektif dibanding pembelajaran 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan model penelitian desain eksperimen (quasi-
experiment) dengan non-equivalent control group design (Rachmat & Krisnadi, 2020). Subjek penelitian 
adalah SMK N 2 Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI RPL yang berjumlah 68 orang. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu, sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 2 kelas dengan total siswa 68 orang 
yang terdiri dari XI RPL 1 (35 orang) sebagai kelas eksperimen dan XI RPL 2 (33 org) sebagai kelas kontrol. 
Pada penelitian ini kelompok eksperimen diterapkan model pembelajaran asynchronous menggunakan 
media elearning (X1) sedangkan pada kelompok kontrol diterapkan model pembelajaran synchronous 
menggunakan media video conference (X2). Sebelum diterapkan perlakuan, kelompok eksperimen dan 
control diberi pretest untuk membantu menetapkan ekuivalen kelompok tersebut. 
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Gambar 1. Desain Penelitian 
 
Keterangan : 
O1 : Kemampuan kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan 
O2 : Kemampuan kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan 
X1 : Perlakuan dengan model pembelajaran Asynchronous 
X2 : Perlakuan dengan model pembelajaran Synchronous 
O3 : Kemampuan kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan 
O4 : Kemampuan kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan 
 
Pada masing-masing kelas baik kelas ekperimen maupun kelas kontrol diberi tes permulaan (pre-test) 
pada awal pembelajaran. Selanjutnya pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran dengan metode 
asynchronous menggunakan elearning sedangkan kelas kontrol menggunakan metode synchronous dengan 
video conference. Setelah menerapkan metode pembelajaran diberikan penilaian (post-test). Nilai masing-
masing kelas akan dibandingkan menggunakan uji statistik untuk mengetahui efektif penggunaan metode 
daring baik yang menggunakan metode asynchronous maupun synchronous. 
Untuk mengukur efektivitas model pembelajaran asynchrounous dilaksanakan pre test dan post test 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Efektivitas model pembelajaran synchrounous dapat dilihat 
dari total pre test dan post test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data penelitian berupa skor 
motivasi dan skor tingkat pemahaman. Data penelitian berupa skor tingkat pemahaman. Instrumen test untuk 
mengukur tingkat pemahaman siswa terdiri dari 40 butir pertanyaan berbentuk pilihan ganda dengan lima 
alternatif jawaban. 
Teknik analisis data meliputi analisis uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat merupakan uji yang 
harus dilakukan dalam memilih teknik pengujian yang tepat pada pembuktian hipotesis penelitian. Uji 
prasyarat meliputi uji normalitas data dan uji homogenitas varians. Data yang digunakan untuk uji hipotesis 
diperoleh dengan menghitung N-Gain Score dengan menggunakan rumus : 
 
Gambar 2. Rumus N Gain Score 
Keterangan : 
Spost : Nilai Post Test 
Spre   : Nilai Pre Test 
Smax : Nilai Maximal 
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Tabel 1. Pembagian Skor Gain (N Gain Langsung) 
 
Tabel 2. Kategori Efektivitas N Gain (Persentase) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Pre-test diberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan metode pembelajaran asynchoronus 
menggunakan teknologi elearning. Post-test diberikan pada kedua kelas dengan metode synchronous 
menggunakan video conference. Data pre-test dan post-test ini dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Data Pre-Test dan Post-Test 
 
Tabel 4. Rata-rata N Gain Score 
Hasil perhitungan N Gain Score dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Selanjutnya dilakukan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Dari perhitungan 
Shapiro-Wilk untuk kelas eksperimen diperoleh nilai Statistic = 0,961 dengan Sig. sebesar = 0,245. 
Sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh nilai Statistic = 0,981 dengan Sig. sebesar = 0,829. Berdasarkan 
aturan data keputusan uji Shapiro-Wilk : 
“ Jika nilai Sig. > 0,05 maka data terdistribusi normal “. 
Maka data N-Gain (%) kelas tersebut terdistribusi normal dikarenakan memenuhi aturan uji Shapiro-
Wilk. Untuk uji homogenitas dengan menggunakan uji-T diperoleh nilai Sig. = 0,375 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa varians data N-Gain (%) untuk data kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. 
Sementara berdasarkan pada nilai Sig.(2-tailed) = 0,025 > 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan efektivitas yang signifikan antara penggunaan metode Asynchronous dan Synchronous pada 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan perhitungan menggunakan uji-t diperoleh hasil dimana pemanfaatan metode asynchronous 
menggunakan teknologi elearning kurang efektif dibandingkan dengan metode synchronous menggunakan 
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video conference. Pemanfaatan elearning tidak dapat meningkatkan pengetahuan dalam jangka panjang 
(Maulana & Hamidi, 2020). Salah satu kelemahan yang diberikan oleh metode ini adalah tidak adanya 
interaksi sosial antara pendidik dengan peserta didik yang mengakibatkan kurangnya fokus pendidik dalam 
kegiatan akademik dan social sehingga hasil belajar peserta didik menjadi rendah (Gunawan & Sunarman, 
2017). Sementara dengan metode synchronous yang menggunakan video conference peserta didik dengan 
pendidik dapat berinteraksi langsung secara tatap muka virtual serta pendidik dapat lebih fokus dalam 
memberikan pembelajaran. Banyak platform yang digunakan dalam memanfaatkan video conference 
diantaranya Zoom Meeting dan Google Meet (Maulana, 2021). Hal ini dapat dilihat dari hasil tingkat 
keefektivan metode synchronous pada tabel 4 adalah cukup efektif. Maka berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diuraikan maka model synchronous dapat lebih diterapkan dan difokuskan dalam proses pembelajaran 
daring di SMK, dikarenakan SMK mengoptimalkan pembelajaran praktek dibanding teori sehingga 
dibutuhkan platform video conference dalam proses pembelajaran praktek (Sourial et al., 2018). Sedangkan 
metode asynchronous hanya digunakan untuk pemberian materi pembelajarn dan tugas.  
 
KESIMPULAN 
Dengan dilakukannya penelitian terkait penggunaan Metode Asynchronous dan Metode Synchronous 
sebagai metode pembelajaran daring, dapat diambil beberapa kesimpulan. Hasil belajar dan tingkat 
pemahaman peserta didik memiliki perbedaan signifikan antara kelas yang menggunakan model pembelajaran 
asynchronous dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran synchronous. Peningkatan hasil belajar 
peserta didik terjadi dengan menerapkan metode belajar synchronous. Metode belajar asynchronous sudah 
cukup baik, akan tetapi jika kedua metode tersebut diterapkan akan lebih meningkatkan pemahaman dan hasil 
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